
1 

 

PENDANAAN UTANG PERUSAHAAN DAN KUALITAS LABA 

Disusun Oleh: 

Muwachchidatul Ummah 

Bambang Subroto 

 

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

Universitas Brawijaya, Jl. MT. Haryono 165, Malang, 

Email: echi.ummah@gmail.com 

 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to examine the effect of debt, low level of debt, 

and high level of debt used by company on earnings quality. By using purposive 

sampling technique, 267 non-financial companies which listed on Indonesia Stock 

Exchange during 2012 were selected as the objects of the study. Method used for 

analyzing the data of the study is multiple regression analysis. The results show that 

there is a negative relationship between corporate debt financing and earnings quality. 

It means the higher the debt, the lower the earning quality is. In the low level of debt, 

there is a positive relationship between debts and earnings quality, which mean high 

earnings quality. In the case of high level of debt, there is a negative relationship 

between debts and earnings quality, which means company’s low earnings quality.   

Keywords: Debt Financing, Leverage, Earnings Quality, Discretionary Accruals, 

Nondiscretionary Accruals.  

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara utang, utang rendah, dan 

utang tinggi yang digunakan oleh perusahaan terhadap kualitas laba. Pemilihan sampel 

yang menggunakan teknik purposive sampling menghasilkan 267 perusahaan non 

keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2012. Metode analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa utang perusahaan berhubungan negatif dengan kualitas laba, yang 

berarti semakin tinggi utang maka kualitas laba semakin menurun. Pada tingkat utang 

rendah, utang berhubungan positif dengan kualitas laba yang berarti kualitas laba 

perusahaan tinggi. Sedangkan pada tingkat utang tinggi, utang berhubungan negatif 

dengan kualitas laba yang berarti kualitas laba perusahaan rendah.   

Kata kunci: Pendanaan Utang, Leverage, Kualitas Laba, Akrual Diskresioner, 

Akrual Nondiskresioner. 

 

PENDAHULUAN 

Kualitas laba adalah laba yang mencerminkan kondisi sesungguhnya dan tidak 

menyesatkan pengguna. Kondisi sesungguhnya dalam hal ini laba yang dilaporkan 

perusahaan tidak dimanipulasi. Kualitas laba muncul dari adanya arti negatif dari 

manajemen laba. Terdapat beberapa perusahaan besar yang jatuh karena manajemen 
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laba seperti Enron, WorldCom, dan lain-lain. Sehingga akibat skandal ini timbul isu 

tentang kualitas laba (Valipour & Moradbeygi, 2011). 

Kualitas laba merupakan isu yang penting yang berkaitan dengan investor dan 

kreditor sebagai salah satu pengguna utama laporan laba perusahaan. Investor dan 

kreditor memerlukan laporan laba untuk menentukan apakah dia akan melakukan 

investasi dan memberikan pinjaman utang pada perusahaan tersebut. Apabila investor 

dan kreditor salah mengambil keputusan maka akan merugikan diri mereka sendiri. 

Agar tidak menyesatkan investor dan kreditor perlu diketahui bagaimana tingkat 

kualitas laba suatu perusahaan tersebut. 

Tingkat kualitas laba perusahaan bergantung bagaimana manfaatnya bagi 

pengguna seperti investor dan kreditor. Ketika laba yang dilaporkan perusahaan dapat 

membantu penggunanya membuat keputusan lebih baik maka laba tersebut juga 

dikatakan berkualitas (Valipour & Moradbeygi, 2011). Sebaliknya, jika laba membuat 

para penggunanya seperti investor atau kreditor salah mengambil keputusan maka 

kualitas laba dianggap rendah (Warianto & Rusiti, 2013).  

Setiap Negara memiliki kualitas laba yang berbeda-beda. Sutopo (2012) 

mengutip hasil penelitian milik Boulton et al. (2011) menyatakan bahwa kualitas laba di 

Indonesia masih rendah dibandingkan Negara-negara maju seperti Amerika dan 

Australia. Sehingga dari kutipan hasil penelitian tersebut peneliti ingin mengetahui 

faktor apa yang dapat memberikan pengaruh pada kualitas laba di Indonesia. Fokus 

dalam penelitian ini adalah faktor apa yang memberikan pengaruh kualitas laba di 

Indonesia. Dimana kualitas laba suatu Negara dipengaruhi beberapa faktor. Penelitian-

penelitian sebelumnya (Valipour & Moradbeygi, 2011; Sutopo, 2012; Warianto & 

Rusiti, 2013; Fanani et al. 2008) yang meneliti tentang kualitas laba menggunakan 

berbagai macam variabel independen dimana yang sering digunakan adalah variabel 

utang dan hasilnya terdapat hubungan antara utang dan kualitas laba. Sehingga pada 

penelitian ini peneliti akan melakukan penelitian tentang kualitas laba dengan variabel 

independen utang. 

Alasan peneliti menggunakan variabel utang karena kondisi utang di Indonesia 

dari tahun ke tahun semakin meningkat terutama pada utang luar negeri. Selain itu 

meningkatnya utang ini tentu akan meningkatkan pula pembayaran utang pokok dan 

bunga yang akan dibayar oleh perusahaan. Sehingga apabila perusahaan tidak memiliki 

kemampuan melunasi utang-utangnya atau kesulitan membayar bunga-bunganya 

maupun jumlah pokoknya maka akan mengganggu kesehatan keuangan perusahaan. 

Hubungan antara utang dan kualitas laba adalah terkait dengan kontrak utang. 

Ketika perusahaan akan memilih menggunakan utang maka akan menghadapi kontrak 

utang yang harus dipenuhi kepada kreditor. Apabila perusahaan tidak mampu 

memenuhi ketentuan tersebut maka perusahaan melanggar perjanjian utang. Dimana 

perusahaan akan mengeluarkan biaya lebih banyak ketika melanggar perjanjian utang. 
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Menghindari hal ini perusahaan cenderung meningkatkan kualitas labanya atau bahkan 

melakukan manipulasi laba yang menyebabkan kualitas laba menjadi rendah. 

Perusahaan yang memiliki utang akan membayar biaya tetap yaitu berupa bunga 

dari pokok pinjaman. Ketika perusahaan memiliki utang yang rendah maka perusahaan 

cenderung melaporkan laba yang berkualitas karena biaya yang dikeluarkan relatif 

rendah dibandingkan utang yang tinggi. Selain itu tingkat pelanggaran perjanjian utang 

rendah pada tingkat utang yang rendah (Valipour & Moradbeygi, 2011). Sehingga 

manajer perusahaan cenderung melaporkan laba yang berkualitas. 

Pada tingkat utang yang tinggi biaya tetap yang dikeluarkan perusahaan semakin 

banyak.  Ketika biaya tersebut semakin banyak maka perusahaan akan lebih mudah 

menghadapi kesulitan pembayaran utang. Sehingga pada tingkat utang yang tinggi 

perusahaan dapat meningkatkan kualitas labanya atau menurunkan kualitas labanya. 

Menurut Valipour & Moradbeygi (2011) perusahaan dengan utang yang tinggi 

cenderung memberikan informasi laba yang berkualitas agar mengurangi biaya 

utangnya. Namun kreditor mungkin akan menaikkan biaya pinjaman dan meminta 

percepatan pembayaran utang karena biaya pelanggaran utang tinggi (Valipour & 

Moradbeygi, 2011). Sehingga menghindari hal ini manajer akan melakukan opsi 

akuntansi untuk mencegah pelanggaran perjanjian utang (Valipour & Moradbeygi, 

2011). 

Peneliti-peneliti sebelumnya telah banyak melakukan penelitian tentang utang 

dan kualitas laba (Valipour & Moradbeygi, 2011; Sutopo, 2012; Warianto & Rusiti, 

2013; Fanani et al. 2008). Meskipun sudah banyak penelitian yang melakukan 

penelitian pada bidang ini. Namun peneliti ingin meneliti kembali. Alasannya adalah 

pada penelitian sebelumnya penelitian yang dilakukan di Indonesia dilaksanakan 

sebelum adanya peraturan baru tahun 2012. Dimana peraturan tersebut terkait dengan 

pedoman penyajian  laporan keuangan sehubungan dengan Indonesia melakukan 

konvergensi IFRS. Peraturan ini dikeluarkan oleh Ketua Bapepam dan LK nomor 

VIII.G.7 dengan nomor keputusan Kep-347/BL/2012. Sehingga dengan adanya 

peraturan baru ini peneliti ingin menguji kembali kualitas laba dengan utang. Peneliti 

ingin mengetahui apakah hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelum 

terbitnya peraturan baru ini. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Valipour & Moradbeygi (2011). Alasan peneliti 

melakukan replikasi adalah karena disamping mengetahui hubungan antara utang dan 

kualitas laba, peneliti juga ingin mengatahui bagaimana hubungan utang dengan 

kualitas laba ketika utang suatu perusahaan tinggi atau rendah. Dimana pada penelitian 

Valipour & Moradbeygi (2011) juga menguji hubungan antara utang yang tinggi dan 

utang yang rendah terhadap kualitas laba.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Valipour & Moradbeygi (2011) 

adalah penilitian ini akan dilakukan di Indonesia, selain itu sampel yang akan digunakan 

pada penelitian ini adalah semua perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 



4 

 

Indonesia sedangkan penelitian milik Valipour & Moradbeygi (2011) dilakukan di Iran 

dan menggunakan sampel perusahaan non investasi modal dan non keuangan.  

 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

Teori Keagenan (agency theory) 

Teori keagenan merupakan teori yang menghubungkan antara principal dengan 

agent. Dimana agent (manajer) sebagai pengelola perusahaan dan principal (pemegang 

saham) yang memiliki perusahaan. Hubungan agent dengan principal dilandasi dengan 

adanya kontrak. Menurut Jensen & Meckling (1976) hubungan keagenan muncul ketika 

seorang atau lebih (principal) mempekerjakan orang lain (agent) untuk melakukan suatu 

jasa dan kemudian mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agent 

tersebut. Hubungan keagenan menimbulkan masalah keagenan. Hal ini dikarenakan 

setiap orang memiliki keinginan yang berbeda-berbeda. 

 Masalah keagenan ini diperkuat dengan adanya asimetri informasi dalam 

keagenan. Masalah keagenan dengan manajer ini dapat diatasi salah satunya dengan 

mekanisme utang (Lestari, 2011). Utang dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

Perusahaan yang melakukan utang kegiatannya diawasi oleh kreditor sehingga manajer 

cenderung meningkatkan kinerjanya agar tidak mendapatkan penilaian yang buruk dari 

kreditor. Utang tidak terlepas dari kontrak utang. Menurut Scott (2009: 334) dalam teori 

keagenan pada kontrak pinjaman, manajer berusaha memberikan kontrak yang 

menguntungkan kreditor agar biaya utang yang diperoleh rendah. Hal ini dikarenakan 

dengan biaya utang yang rendah akan memudahkan agent dalam membayar utang. 

Agent yang memiliki utang yang tinggi umumnya sulit memperoleh biaya utang 

yang rendah. Hal ini dikarenakan biaya kebangkrutan perusahaan tinggi. Sehingga 

untuk mencapai keinginannya manajer cenderung memberikan informasi yang 

berkualitas termasuk laba kepada kreditor dan memberikan kontrak yang 

menguntungkan kreditor agar memperoleh biaya utang yang rendah. Utang tidak 

selamanya dapat meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan semakin tinggi 

utang perusahaan, perusahaan kesulitan membayar biaya utang dan terancam 

mengalami kebangkrutan. Perusahaan yang diprediksi mengalami kebangkrutan akan 

melanggar perjanjian utang. Meskipun manajer perusahaan cenderung meningkatkan 

informasi yang berkualitas untuk tidak melanggar perjanjian utang namun biaya 

pelanggaran utang lebih tinggi. Hal ini tidak terlepas dari sifat manajer dalam teori 

keagenan yang bersifat oportunis dan tidak menyukai resiko (risk averse) (Lestari, 

2011). Bahwa ketika perusahaan dekat dengan pelanggaran utang dengan sifat manajer 

ini, manajer cenderung menggunakan metode akuntansinya untuk mengelola laba. 

Pelanggaran utang ini juga tidak terlepas dari hipotesis perjanjian utang (debt 

covenant hypothesis). Dimana ketika utang perusahaan tinggi maka akan dekat dengan 

pelanggaran perjanjian utang. Oleh karenya manajer terdorong untuk menggeser laba 

masa datang ke laba saat ini. Sehingga ketika manajer melakukan hal tersebut laba yang 
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dilaporkan tidak mencerminkan kondisi sebenarnya yang berarti kualitas laba menjadi 

rendah. 

Kualitas Laba 

Laba merupakan salah satu bentuk informasi bagi pengguna yang tersaji dalam 

laporan keuangan untuk membuat keputusan penting. Pentingnya informasi laba bagi 

pengguna menuntut manajer perusahaan agar tidak hanya memberikan informasi laba 

saja namun juga memberikan informasi laba yang berkualitas. Menurut Valipour & 

Moradbeygi (2011) kualitas laba adalah laba yang dilaporkan dapat membantu 

penggunanya membuat keputusan yang lebih baik. Keputusan lebih baik dalam hal ini 

adalah pengguna tidak salah dalam mengambil keputusan.  

Setiap pengguna informasi laba tentunya ingin memperoleh informasi laba yang 

berkualitas tinggi. Karena sebagai pengguna ia tidak ingin merasa dirugikan dan salah 

dalam mengambil keputusan. Menurut Ayres (1994) kualitas laba yang tinggi 

mencerminkan kelanjutan laba untuk periode yang lama. Artinya laba yang dilaporkan 

dapat mencerminkan kondisi kinerja perusahaan pada periode saat ini maupun periode-

periode selanjutnya. Kualitas laba dapat menjadi rendah apabila ada konflik keagenan 

yang mengakibatkan adanya sifat opportunistic manajemen (Siallagan & Machfoedz, 

2006). Sehingga akibat tindakan oportunis manajemen ini mengakibatkan penggunanya 

seperti investor dan kreditor akan salah dalam mengambil keputusan. 

Menurut Ayres (1994) Kualitas laba dapat mempengaruhi persepsi investor atau 

kreditor. Manajer sebagai pihak yang memberikan keputusan atas terbitnya laporan laba 

harus waspada akan faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laba, diantaranya 

(Ayres, 1994): Impression management (kesan manajemen), Income smoothing 

(perataan laba), dan Earning management. Kualitas laba dapat diukur dengan berbagai 

cara, salah satunya dengan total accrual (TA). Total akrual merupakan jumlah akrual 

yang terdiri atas akrual diskresioner dan non-diskresioner (Jelinek, 2007). 

Pendanaan Utang  

Utang merupakan salah satu bentuk pendanaan eksternal perusahaan. Pendanaan 

eksternal terdiri atas penerbitan saham dan melakukan pinjaman (utang). Pendanaan 

utang juga dapat disebut leverage. Karena leverage merupakan tingkat utang 

perusahaan untuk membiayai aset (Subhan, 2012).  Dimana pendanaan utang juga 

dihitung dari rasio utang terhadap aset. Perusahaan yang melakukan pendanaan melalui 

utang akan membayar sejumlah biaya tetap tertentu (beban bunga) untuk jumlah pokok 

yang ia pinjam. Perusahaan juga akan memiliki perjanjian utang (debt covenant) dengan 

kreditor apabila ia melakukan pinjaman berupa utang. Perjanjian ini dimaksudkan bagi 

kreditor untuk mengontrol kinerja perusahaan. Sehingga apabila perusahaan memiliki 

kinerja yang buruk maka perusahaan telah melanggar perjanjian utang dan kreditor 

dapat meminta percepatan pembayaran utang, meminta pembayaran bunga lebih tinggi 

atau juga tidak dapat memberikan utang kepada perusahaan.  
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Halim, Meiden, & Tobing (2005) menyatakan menurut teori akuntansi positif 

(positive accounting theory) yang dirumuskan oleh Watts & Zimmerman (1986) pada 

hipotesis perjanjian utang (debt covenant hypothesis), perusahaan yang mempunyai 

rasio debt to equity tinggi  maka manajer perusahaan cenderung menggunakan metode 

akuntansi yang dapat meningkatkan pendapatan laba. Hal ini dikarenakan perusahaan 

akan mengalami kesulitan dalam memperoleh dana tambahan dari pihak kreditor atau 

bahkan terancam melanggar perjanjian utang. 

Pelanggaran perjanjian utang sangat mahal biayanya. Perusahaan yang 

melakukan pelanggaran perjanjian utang akan diminta oleh kreditor untuk 

mengembalikan pinjaman pokok secepatnya, tidak memperoleh pinjaman atau 

konsekuensi lain akibat perjanjian yang dilanggar. Sehingga untuk menghindari hal ini 

maka manajemen perusahaan akan cenderung membuat kebijakan untuk meningkatkan 

pendapatan maupun laba (manajemen laba) (Widyaningdyah, 2001). Dimana dengan 

kebijakan tersebut maka kualitas laba yang dihasilkan perusahaan akan rendah. 

Rerangka Pemikiran 

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang telah dilakukan oleh Valipour & 

Moradbeygi (2011) tentang pendanaan utang perusahaan terhadap kualitas laba. Gambar 

1 berikut ini menyajikan rerangka pemikiran dalam penelitian ini: 

Gambar 1 

Rerangka Pemikiran 

PENDANAAN UTANG

KUALITAS LABA

RENDAH TINGGI

 
Pengembangan Hipotesis 

1. Pendanaan Utang Terhadap Kualitas Laba 

 Utang digunakan untuk mengatasi masalah keagenan antara manajer sebagai 

agent dengan pemegang saham sebagai principal. Hubungan utang secara tidak 

langsung dapat mempengaruhi kualitas laba perusahaan. Dimana hubungan tersebut 

dapat bersifat positif dan negatif (Sutopo, 2012). Hubungan positif antara utang dan 

kualitas laba yaitu ketika sebuah perusahaan sebagai agent dengan seiring 

meningkatnya utang cenderung meningkatkan kinerja perusahaan dengan cara 

memberikan informasi laba yang berkualitas kepada kreditor sebagai principal. 

Alasan perusahaan untuk memberikan informasi laba yang berkualitas 

dikarenakan seiring dengan meningkatnya utang, perusahaan sebagai agent diawasi oleh 

kreditor sebagai principal. Akibatnya manajer lebih cenderung terdorong untuk bekerja 

lebih keras agar memberikan kinerja yang baik dengan memberikan informasi laba yang 
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berkualitas agar tidak melanggar perjanjian utang dan memperoleh biaya utang yang 

rendah.Pengaruh positif antara utang dan kualitas laba ini konsisten dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Jelinek (2007); Zamri, Rahman, & Isa (2013); dan 

Alsharairi & Salama (2011). 

Utang dapat memberikan pengaruh negatif terhadap kualitas laba, yaitu ketika 

semakin tinggi utang maka perusahaan akan semakin dekat dengan pelanggaran 

perjanjian utang. Hal ini dikarenakan biaya utang yang akan dibayarkan perusahaan 

akan semakin banyak. Banyaknya biaya yang harus dikeluarkan akan dapat 

memberatkan perusahaan terutama yang sedang memiliki kesulitan keuangan. 

Perusahaan yang tidak mampu membayar biaya utang ini maka dikatakan melanggar 

perjanjian utang. Sehingga untuk menghindari pelanggaran utang yang mahal biayanya 

tersebut, manajer sebagai agent cenderung melakukan pengelolaan laba. Pengaruh 

negatif antara utang dan kualitas laba ini konsisten dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Valipour & Moradbeygi (2011) dan Widyaningdyah (2001). 

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan hipotesisnya adalah: 

H1: Pendanaan utang berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba  

2. Pendanaan Utang yang Rendah Terhadap Kualitas Laba 

Tinggi rendahnya utang tergantung pada kebijakan yang diterapkan oleh 

perusahaan. Dalam teori keagenan ketika perusahaan melakukan utang nilai perusahaan 

menjadi meningkat seiring dengan pengawasan yang dilakukan kreditor. Pada tingkat 

utang yang rendah manajer sebagai agent cenderung tidak memiliki masalah terkait 

kemampuan perusahaan dalam membayar utang. Hal ini dikarenakan biaya utang yang 

dikeluarkan perusahaan lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki 

utang tinggi. Sehingga ketika perusahaan memiliki utang pada tingkat yang rendah 

perusahaan lebih mudah meningkatkan nilai perusahaan dengan meningkatkan kualitas 

laba. Hal ini disebabkan manajer sebagai agent cenderung tidak memiliki insentif untuk 

melakukan manipulasi laba. Penelitian tentang hubungan positif antara utang yang 

rendah terhadap kualitas laba telah dilakukan oleh Valipour & Moradbeygi (2011) dan 

Sutopo (2012). Hasil peneletian keduanya adalah tingkat utang yang rendah 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Berdasarkan uraian diatas maka rumusan 

hipotesisnya adalah: 

H2: Pada tingkat utang yang rendah, utang berhubungan positif terhadap 

kualitas laba 

3. Pendanaan Utang yang Tinggi Terhadap Kualitas Laba 

Perusahaan yang berada pada tingkat utang yang tinggi cenderung dekat dengan 

prediksi kebangkrutan. Hal ini dikarenakan pada utang yang tinggi dapat meningkatkan 

biaya utang yang harus dibayar oleh perusahaan. Meskipun pada utang yang tinggi 

perusahaan dapat berusaha untuk meningkatkan kualitas labanya agar tidak dianggap 

melanggar perjanjian utang namun resiko pelanggaran perjanjian utangnya lebih besar. 

Mahalnya biaya pelanggaran perjanjian utang dapat memberatkan manajer. Sehingga 
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sesuai dengan teori keagenan yang menyatakan manajer bersikap oportunis dan tidak 

menyukai resiko (risk averse), pada kondisi ini manajer sebagai agent cenderung lebih 

melakukan pengelolaan laba agar tidak dideteksi oleh kreditor sebagai principal  bahwa 

perusahaan telah melanggar perjanjian utang. Akibatnya dengan pengelolaan laba 

tersebut laba yang dihasilkan menjadi tidak berkualitas karena tidak mencerminkan 

kondisi sesungguhnya dan pada akhirnya menyesatkan kreditor dalam menggunakan 

informasi laba. Pada penelitian sebelumnya Valipour & Moradbeygi (2011), Perez & 

Hemmen (2010), dan Halim et al (2005) melakukan penelitian mengenai hubungan 

utang yang tinggi terhadap kualitas laba perusahaan dan hasilnya menjukkan hubungan 

negatif signifikan dengan kualitas laba (kontra manajemen laba). Berdasarkan uraian 

diatas maka rumusan hipotesisnya adalah: 

H3: Pada tingkat utang yang tinggi, utang berpengaruh negatif terhadap 

kualitas laba 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi, Sampel, dan Metode Pengambilan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel yang dipilih dalam penelitian ini 

menggunakan metode pengambilan sampel bertujuan (purposive sampling). Berikut 

adalah kriteria yang digunakan untuk pengambilan sampel: (1) Perusahaan terdaftar di 

BEI pada tahun 2012. (2) Perusahaan bukan termasuk industri jasa keuangan. (3) 

Perusahaan yang sahamnya aktif diperdagangkan di BEI. (4) Perusahaan menerbitkan 

laporan keuangan yang dinyatakan dalam rupiah (Rp) selama tahun 2012. (5) 

Perusahaan yang laporan keuangannya tersedia di BEI. (6) Perusahaan memiliki 

kelengkapan informasi mengenai data-data yang diperlukan seperti data untuk 

menghitung total akrual, rasio pendanaan utang, siklus operasi, ukuran perusahaan, laba 

negatif, biaya utang, dan prediksi kebangkrutan. 

Tabel 1 

Sampel Penelitian 
Keterangan Jumlah 

Perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2012 459 

Perusahaan keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2012 (72) 

Laporan keuangan yang tidak diterbitkan dalam mata uang Rupiah (69) 

Perusahaan yang laporan keuangannya tidak tersedia di BEI (3) 

Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan informasi mengenai data-data yang diperlukan (48) 

Total sampel selama periode penelitian 267 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dokumenter yaitu 

dalam bentuk laporan keuangan perusahaan. Data tersebut diperoleh dari laporan 

keuangan perusahaan auditan yang tersedia di pojok Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya, situs resmi BEI di www.idx.co.id 

dan ICMD 2013 yang diterbitkan oleh ECFIN. 

http://www.idx.co.id/
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Variabel Penelitian 

Variabel penelitian dalam penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu: 

varibel terikat (kualitas laba), variabel bebas (utang) dan variabel kontrol (siklus 

operasi, ukuran perusahaan, losses, biaya utang, dan Z-score).  

Definisi Operasional & Pengukuran 

1. Kualitas Laba 

Pada penelitian ini kualitas laba diproksikan sebagai nilai residual dari total 

akrual. Total akrual menggunakan model pengukuran Valipor & Moradbeygi (2011). 

Berikut adalah model yang digunakan untuk mengukur kualitas laba: 

TACi,t / Ai,t-1 = aoit (1/Ai,t-1) + a1it (∆ADJREVi,t / Ai,t-1) + a2it (PPEi,t / Ai,t-1) + a3it (ROAi,t-1 

/ Ai,t-1) + εi,t            

Keterangan: 

TACi,t  = Total akrual perusahaan i tahun t 

Ai,t-1  = Asset perusahaan i tahun t-1 

∆ADJREVi,t = ∆Penjualan - ∆Piutang usaha perusahaan i tahun t 

PPEi,t  = Net property, plant, and equipment perusahaan i tahun t 

ROAi,t-1 = Net income ÷ total asset perusahaan i tahun t-1 

εi,t  = Residual  errors perusahaan i tahun t  

Dimana: TACi,t dihitung dari ∆aset lancar non-kas dikurangi ∆utang jangka pendek 

tidak termasuk utang jangka panjang yang jatuh tempo dikurangi depresiasi dan 

amortisasi dan diskalai oleh lagged total aset (Kothari et al, 2005). 

2. Pendanaan Utang 

Pendanaan utang (leverage) dihitung sebagai berikut: 

Debt =  total utang 

        total aset 

Penggunaan model variabel kontrol ini mengambil dari model yang dilakukan 

oleh Valipour dan Moradbeygi (2011). Dimana ringkasan pengukuran untuk masing-

masing varibel kontrol tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 

Pengukuran Variabel Kontrol 
Variabel kontrol Pengukuran 

Siklus operasi Log (jumlah hari piutang usaha + jumlah hari persediaan)  

Dimana: 

Jumlah hari piutang usaha = 360 / (penjualan/rata-rata piutang usaha) 

Jumlah hari persediaan           = 360 / (HPP/rata-rata persediaan) 

Size Log (rata-rata total aset awal dan akhir) 

Losses  Jumlah tahun perusahaan yang memiliki laba negatif (t-1 dan t) / 2 

Cost of debt Beban bunga / rata-rata total utang 

Z-score 1.2 x (working capital / total assets) + 1.4 x (retained earnings / total assets) + 

3.3 x (EBIT / Total assets) + 0.6 x (market value of equity / total liabilities) + 

(sales / total assets) 

Metode Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis dengan melakukan analisis statistik 

depkriptif dan uji asumsi klasik. Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk 
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mengetahui dispersi dan distribusi data. Sedangkan uji asumsi klasik dilakukan untuk 

menguji kelayakan model regresi yang selanjutnya akan digunkan untuk menguji 

hipotesis penelitian. Uji asumsi klasik terdiri atas uji multikolonieritas, uji 

heteroskedastisitas dan uji normalitas (Ghozali, 2009:71). 

Hipotesis 1 

Persamaan regresi untuk mengukur hubungan pendanaan utang dan kualitas laba 

(residuals) adalah: 

Residuals = β0 + β1Debt + β2Operating cycle + β3Size + β4 Losses + β5Cost of debt + 

β6Z-score + ε              

Hipotesis 2 

Persamaan regresi untuk mengukur hubungan antara pendanaan utang yang 

rendah dan kualitas laba adalah: 

Residuals = β0 + β1Debt Low + β2Operating cycle + β3Size + β4 Losses + β5Cost of debt 

+ β6Z-score + ε          

Dimana untuk mengukur level utang menggunakan variabel dummy, yaitu: jika 

persentase utang 0 - 50% maka termasuk utang yang rendah, dan jika persentase utang > 

50% maka termasuk utang yang tinggi. 

Hipotesis 3 

Persamaan regresi untuk mengukur hubungan antara pendanaan utang yang 

rendah dan kualitas laba adalah: 

Residuals = β0 + β1Debt High + β2Operating cycle + β3Size + β4Losses + β5Cost of debt 

+ β6Z-score + ε                                      

Persamaan-persamaan diatas kemudian dianalisis dengan menggunakan SPSS 

dengan tingkat signifikansi 5% (α = 0,005). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik deskriptif berfungsi untuk memberikan gambaran atau deskriptif suatu 

data yang dilihat dari nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata (mean) dan standar 

deviasi untuk masing-masing variabel bebas. Berikut tabel hasil pengujian statistik 

deskriptif atas semua variabel yang digunakan dalam model penelitian ini. 

Tabel 3 

Statistik Deskriptif 

 N Min Maks Rata-rata Deviasi Standar 

Kualitas Laba 267 -3.276 0.568 0.24906 0.136445 

Utang  267 0.020 8.250 0.60386 0.536653 

Utang Rendah 267 0 1 0.55 0.498 

Utang Tinggi 267 0 1 0.45 0.408 

Siklus Operasi 267 0.990 3.562 2.11672 0.449316 

Ukuran Perusahaan 267 9.937 14.480 12.16865 0.737051 

Losses 267 0 2 0.27 0.134 

Biaya Utang 267 0.000 0.144 0.03571 0.026265 

Prediksi Kebangkrutan 267 -45.728 134.114 4.17685 3.869572 
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   Tabel 3 diatas menunjukkan bahwa jumlah observasi dalam penelitian (N) 

adalah 267 dan mayoritas variabel yang ada pada penelitian terdistribusi normal. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai rata-rata yang lebih besar daripada standar deviasi. 

 Hasil pengujian asumsi klasik, menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam 

penelitian memenuhi asumsi klasik, diantaranya: data berdistribusi normal, non-

Multikolinearitas, dan Non-Heterokedastisitas. 

Hasil Analisis Persamaan Regresi Berganda 1 

Tabel 4 

Hasil Analisis Persamaan Regresi Berganda 1 
Variabel Koefisien β t hitung Signifikan 

Konstanta  -0.048 -0.247 0.805 

Utang  -0.348 -25.272 0.000 

Siklus Operasi 0.014 0.571 0.568 

Ukuran Perusahaan 0.017 1.148 0.252 

Losses 0.027 1.543 0.124 

Biaya Utang 0.405 0.980 0.328 

Prediksi Kebangkrutan -0.002 -1.606 0.110 

Adjusted R Square 0.735   

t-tabel 1.969 

F-hitung 124.176 

Signifikan  0.000 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan nilai adjusted R
2
 adalah 0.735. Hal ini berarti 

model regresi yang didapatkan mampu menjelaskan pengaruh antara variabel 

independen (pendanaan utang, siklus operasi, ukuran perusahaan, losses, biaya utang, 

dan prediksi kebangkrutan) terhadap variabel dependen (kualitas laba) adalah sebesar 

73.5%, sedangkan sisanya sebesar 26.5% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model. Hasil uji F menunjukkan, nilai F sebesar 124.176 dengan 

tingkat probabilitas 0.000 < 0.05. Hal ini berarti variabel utang, siklus operasi, ukuran 

perusahaan, losses, biaya utang dan prediksi kebangkrutan secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kualitas laba. Hasil uji t untuk variabel debt (utang) menunjukkan 

tingkat signifikansi pada 0.000 < 0.005 dan t-hitung > t-tabel yaitu -25.272 > -1.969, 

sehingga H1 diterima. Selain itu, variabel debt (utang) mempunyai koefisien regresi 

negatif, jadi dapat disimpulkan bahwa peningkatan utang akan menurunkan kualitas 

laba suatu perusahaan. Hasil uji t untuk variabel kontrol tidak menunjukkan signifikansi 

pada kualitas laba, namun hal ini tidak mempengaruhi hipotesis.   

Hasil Analisis Persamaan Regresi Berganda 2 

Tabel 5 

Hasil Analisis Persamaan Regresi Berganda 2 
Variabel Koefisien β t hitung Signifikan 

Konstanta  -1.375 -3.969 0.000 

Utang Rendah 0.111 2.692 0.008 

Siklus Operasi 0.097 2.184 0.030 

Ukuran Perusahaan 0.083 3.099 0.002 

Losses 0.006 0.178 0.859 

Biaya Utang 1.824 2.422 0.016 

Prediksi Kebangkrutan 0.005 2.467 0.014 
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Adjusted R Square 0.110  

t-tabel 1.650 

F-hitung 6.482 

Signifikansi  0.000 

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan nilai adjusted R
2
 adalah 0.110. Hal ini berarti 

model regresi yang didapatkan mampu menjelaskan pengaruh antara variabel 

independen (pendanaan utang yang rendah, siklus operasi, ukuran perusahaan, losses, 

biaya utang, dan prediksi kebangkrutan) terhadap variabel dependen (kualitas laba) 

adalah sebesar 11%, sedangkan sisanya sebesar 89% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam model. Hasil uji F menunjukkan, nilai F sebesar 6.482 dengan 

tingkat probabilitas 0.000 < 0.05. Hal ini berarti variabel utang rendah, siklus operasi, 

ukuran perusahaan, losses, biaya utang dan prediksi kebangkrutan secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kualitas laba. Hasil uji t untuk variabel debt low (utang rendah) 

menunjukkan tingkat signifikansi pada 0.008 < 0.005 dan t-hitung > t-tabel yaitu 2.692 

> 1.650. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada utang rendah, utang memiliki hubungan 

yang positif dengan kualitas laba, yang berarti H2 diterima. Hasil uji t untuk variabel 

kontrol  kecuali variabel losses menunjukkan signifikansi pada kualitas laba. 

Hasil Analisis Persamaan Regresi Berganda 3 

Tabel 6 

Hasil Analisis Persamaan Regresi Berganda 3 
Variabel Koefisien β t hitung Signifikan 

Konstanta  -1.264 -3.634 0.000 

Utang Tinggi  -0.111 -2.692 0.008 

Siklus Operasi 0.097 2.184 0.030 

Ukuran Perusahaan 0.083 3.099 0.002 

Losses 0.006 0.178 0.859 

Biaya Utang 1.824 2.422 0.016 

Prediksi Kebangkrutan 0.005 2.467 0.014 

Adjusted R Square 0.110  

t-tabel 1.650 

F-hitung 6.482 

Signifikansi  0.000 

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan nilai adjusted R
2
 adalah 0.110. Hal ini berarti 

model regresi yang didapatkan mampu menjelaskan pengaruh antara variabel 

independen (pendanaan utang yang tinggi, siklus operasi, ukuran perusahaan, losses, 

biaya utang, dan prediksi kebangkrutan) terhadap variabel dependen (kualitas laba) 

adalah sebesar 11%, sedangkan sisanya sebesar 89% dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak dimasukkan dalam model. Hasil uji F menunjukkan, nilai F sebesar 6.482 dengan 

tingkat probabilitas 0.000 < 0.05. Hal ini berarti variabel utang tinggi, siklus operasi, 

ukuran perusahaan, losses, biaya utang dan prediksi kebangkrutan secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kualitas laba. Hasil uji t untuk variabel debt high (utang tinggi) 

menunjukkan tingkat signifikansi pada 0.008 < 0.005 dan t-hitung > t-tabel yaitu -2.692 

> -1.650. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada utang tinggi, utang memiliki hubungan 

yang negatif dengan kualitas laba, yang berarti H3 diterima. Hasil uji t untuk variabel 

kontrol  kecuali variabel losses menunjukkan signifikansi pada kualitas laba. 
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Pembahasan Hasil Penelitian 

Pendanaan Utang Terhadap Kuali tas Laba 

Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda pada penelitian ini pendanaan 

utang berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. Selain itu hasil dari uji regresi 

tersebut menunjukkan koefisien yang bertanda negatif. Hal ini berarti pendanaan utang 

memiliki pengaruh negatif terhadap kualitas laba. Sehingga ketika utang perusahaan 

semakin tinggi maka kualitas laba akan semakin rendah. Perusahaan yang melakukan 

pembiayaan dengan utang akan menghadapi kontrak utang, salah satunya dengan 

membayar biaya utang. Ketika perusahaan semakin tinggi menggunakan pendanaan 

utang daripada ekuitas maka biaya utang yang dikeluarkan oleh perusahaan semakin 

banyak. Semakin tinggi biaya yang dikeluarkan perusahaan akan berdampak pada laba 

yang dihasilkan perusahaan menjadi rendah. Ketika laba perusahaan rendah maka 

kreditor cenderung meragukan kemampuan perusahaan untuk membayar sejumlah biaya 

utang dan menganggap perusahaan melanggar perjanjian utang. Menghindari keraguan 

kreditor tersebut dan pelanggaran perjanjian utang yang mahal biayanya maka 

perusahaan cenderung melakukan pengelolaan laba. Dimana akibat pengelolaan laba ini 

menjadikan kualitas laba yang dihasilkan oleh perusahaan menjadi rendah. Hasil 

penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Valipour & 

Moradbeygi (2011), dan Widyaningdyah (2001).  

Pendanaan Utang yang Rendah Terhadap Kualitas Laba 

Berdasarkan hasil regresi berganda pada tingkat utang rendah, utang 

berpengaruh positif dengan kualitas laba. Hal ini berarti ketika perusahaan berada pada 

tingkat utang rendah, kualitas laba perusahaan semakin tinggi. Menurut Ghosh & Moon 

(2010) pada utang rendah, perusahaan memiliki insentif untuk mengurangi biaya utang 

dengan melaporkan kualitas laba yang tinggi. Selain itu, Ghosh & Moon (2010) juga 

menegaskan bahwa perusahaan cenderung kurang suka mengelola laba karena risiko 

pelanggaran perjanjian utang rendah atau bahkan tidak ada. 

Perusahaan yang memiliki utang rendah cenderung tidak memiliki masalah 

terkait kemampuan membayar utang. Sehingga ketika perusahaan memiliki utang pada 

tingkat yang rendah, perusahaan lebih mudah meningkatkan nilai perusahaan dengan 

meningkatkan kualitas laba. Hal ini dikarenakan manajer sebagai agent cenderung 

sedikit atau bahkan tidak melakukan manipulasi laba. Hasil penelitian ini konsisten 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Valipour & Moradbeygi (2011), dan 

Sutopo (2012).  

Pendanaan Utang yang Tinggi Terhadap Kualitas Laba 

Berdasarkan hasil regresi berganda pada tingkat utang tinggi, utang berpengaruh 

negatif dengan kualitas laba. Hal ini berarti ketika perusahaan berada pada tingkat utang 

tinggi, kualitas laba perusahaan semakin rendah seiring dengan meningkatnya utang. 

Perusahaan yang berada pada posisi tingkat utang tinggi lebih dekat dengan pelanggaran 

perjanjian utang. Hal ini dikarenakan biaya utang yang dikeluarkan perusahaan lebih 
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banyak. Meskipun pada tingkat utang tinggi perusahaan dapat berusaha meningkatkan 

kualitas labanya namun resiko pelanggaran perjanjian utang lebih besar. Mahalnya 

biaya pelanggaran perjanjian utang ini memberatkan manajer. Hal ini yang mendorong 

manajer perusahaan melakukan pengelolaan laba dan mengakibatkan kualitas laba 

perusahaan menjadi rendah. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Valipour & Moradbeygi (2011), Perez & Hemmen (2010), dan Halim et 

al (2005).  

PENUTUP 

Hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa kualitas laba menjadi 

rendah ketika perusahaan lebih banyak memiliki pendanaan utang. Hasil ini berbeda 

ketika perusahaan dalam kategori level utang rendah. Perusahaan yang masuk dalam 

kategori utang rendah akan menghasilkan kualitas laba laba yang tinggi. Hal ini 

dikarenakan manajer sebagai agent cenderung sedikit atau bahkan tidak melakukan 

manipulasi laba. Selain itu, manajer cenderung menyukai menggunakan diskresi 

akuntansi untuk memberikan informasi privat tentang prospek perusahaan di masa 

depan untuk merendahkan biaya utang (Valipour & Moradbeygi, 2011). Hasil penelitian 

ini menunjukkan hasil yang sama ketika perusahaan masuk dalam kategori utang tinggi. 

Perusahaan yang masuk dalam kategori utang tinggi akan menghasilkan kualitas laba 

yang rendah. Hal ini dikarenakan pada tingkat utang tinggi resiko pelanggaran 

perjanjian utang lebih besar, sehingga manajer cenderung melakukan pengelolaan laba 

untuk menghindari pelanggaran perjanjian utang dibandingkan menghasilkan kualitas 

laba yang tinggi. Hasil penelitian ini juga memberikan bukti bahwa ketika perusahaan 

dalam kategori utang saja yaitu belum dimasukkan dalam kategori level utang rendah 

dan tinggi, kualitas laba tidak dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor pengontrol seperti 

siklus operasi, ukuran perusahaan, losses, biaya utang, dan prediksi kebangkrutan. 

Namun ketika perusahaan sudah dipisahkan menurut kategori level utang rendah dan 

tinggi, kualitas laba dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor pengontrol tersebut kecuali 

losses. Kualitas laba tidak mampu dipengaruhi oleh losses ini bisa disebabkan pada 

tahun 2012 sedikit sekali perusahaan yang mengalami kerugian. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan, yakni data 

yang digunakan dalam penelitian ini hanya satu (1) tahun yaitu tahun 2012. Hal ini 

dikarenakan data untuk tahun setelahnya (2013 dan 2014) belum tersedia saat 

melakukan penelitian. Sehingga akibat pendeknya periode penelitian ini tidak dapat 

digunakan untuk menilai kondisi perusahan pada periode-periode lain. Selain itu, 

penelitian ini adalah replikasi dan proksi-proksi yang digunakan hanya bisa digunakan 

untuk perusahaan non keuangan saja. Akibatnya hasil penelitian ini tidak bisa 

digunakan untuk sektor keuangan. 

Terlepas dari keterbatasan diatas maka peneliti ingin memberikan beberapa 

rekomendasi yang bersifat membangun untuk penelitian selanjutnya. Adapun saran 

yang dapat peneliti berikan adalah memperpanjang periode penelitian yaitu dengan 
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menggunakan periode penelitian kurang lebih 2-3 tahun. Sehingga dapat melihat 

kecenderungan yang terjadi dalam jangka panjang yang mana akan mampu 

menggambarkan kondisi yang sesungguhnya terjadi. Menggunakan proksi yang dapat 

digunakan untuk semua sektor termasuk sektor keuangan. Sehingga hasil penelitian 

nantinya dapat digeneralisasikan untuk semua sektor perusahaan. 

Penelitian ini telah berhasil memberikan suatu gambaran mengenai pengaruh 

pendanaan utang perusahaan terhadap kualitas laba perusahaan non keuangan setelah 

diterbitkannya peraturan Ketua Bapepam dan LK nomor VIII.G.7 dengan nomor 

keputusan Kep-347/BL/2012. Dimana kualitas laba dari hasil penelitian ini konsisten 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya (Valipour & Moradbeygi, 2011; Sutopo, 2012; 

Warianto & Rusiti, 2013; Fanani et al. 2008), namun tidak konsisten dengan penelitian 

Sutopo (2012) pada kondisi utang sebelum dibagi pada level rendah dan tinggi, dan 

pada kondisi level utang tinggi. Dimana pada penelitian Sutopo (2012) tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan dengan kualitas laba sedangkan dalam 

penelitian ini menunjukkan pengaruh yang signifikan. Penelitian ini juga berhasil 

memberikan suatu gambaran bahwa pengguna seperti investor dan kreditor masih 

menggunakan laba dan utang sebagai pertimbangan dalam melakukan keputusan 

memberikan pinjaman utang atau investasi. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil 

penelitian bahwa masih ada 26.5% variabel lain diluar variabel utang yang perlu 

dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan memberikan pinjaman atau investasi 

pada perusahaan non keuangan. Namun hasil ini berbeda ketika varibel utang 

dipisahkan menurut tingkat rendah dan tingginya utang. Ketika perusahaan dibedakan 

menurut tingkat rendah dan tingginya utang terdapat 89% variabel lain diluar variabel 

utang rendah dan utang tinggi yang perlu dipertimbangkan dalam pengambilan 

keputusan memberikan pinjaman utang atau investasi pada perusahaan non keuangan.  
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